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ABSTRAK

Limbah las karbit adalah sisa dari pembakaran karbit yang berasal dari reaksi antara air dan karbit pada
reaktor pembuatan gas asetilen. Berdasarkan Lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014
mengenai Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, limbah karbit terdaftar sebagai limbah B3
dari sumber spesifik dengan kode limbah B356-1 dengan kategori bahaya kronis, berpotensi pada
pencemaran lingkungan, dan dapat mengganggu kesehatan masyarakat sekitar. Salah satu cara untuk
mengatas agar berkurangnya jumlah limbah yaitu dengan melakukan daur ulang limbah menjadi bahan
bangunan seperti beton. Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh limbah karbit terhadap campuran beton baik itu secara kualitas maupun kuat tekan terhadap
beton itu sendiri. Untuk pengujian material dasar pembentuk beton, pembuatan benda uji,serta pengujian
kuat tekan beton dilaksanakan di Laboratorium Material dan Struktur, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas BungHatta. Penelitian ini terbagi menjadi dua tahapanya i
pengujian pendahuluan dan pengujian lanjutan. Dalam pemanfaatan limbah las karbit sebagai bahan
campuran beton maka penggunaan atau penambahan presentase limbah las karbit terlalu banyak dapat
mempengaruhi atau mengakibatkan proses pengikatan material beton kurang maksimal. Presentase
optimum limbah las karbit terhadap campuran beton dari bengkel las yang terdapat di Kota Padang,
sebagai subtitusi semen terdapat pada variasi persentase 5% dari berat semen. Dimana didapat kuat tekan
optimum pada umur 28 hari sebesar 27,601 Mpa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang, baik dari segi teknologi dan
pembangunannya. Pembangunan di Indonesia sangatlah pesat dapat dilihat dengan
adanya rencana pemindahan ibukota negara ke Kalimantan dari Jakarta serta banyak
proyek infrastruktur lainnya. Peranan beton tentu tidak bisa di kesampingkan dengan
adanya pembangunan tersebut. Dengan adanya pembangunan tersebut menyebabkan
kebutuhan akan beton terus meningkat. Maka diharapkan bagi pelaksanaan
pembangunan nantinya tidak mengalami kesulitan dalam menyediakan beton agar

pembangunan dapat berjalan dengan lancar.

Beton merupakan material utama yang sering digunakan dalam bidang
konstruksi seperti rumah sederhana, pabrik, gedung pencakar langit, jembatan dan
lain sebagainya. Beton pada umumnya tersusun dari material seperti semen, agregat
halus, agregat kasar, dan air. Beton paling banyak digunakan sebagai material utama
dalam konstruksi dikarenakan mempunyai beberapa keuntungan seperti harga yang
relatif murah, bahan-bahan penyusunnya mudah didapat, awet, dan memiliki kuat
tekan yang tinggi. Nilai kuat tekan merupakan fungsi dari banyak faktor, diantaranya
adalah nilai banding antara bahan campuran dan mutu bahan susun, metode
pelaksanaan  pengecoran, pelaksanaan finishing, dan kondisi perawatan
pengerasannya. berdasarkan berat jenisnya beton dibagi menjadi beberapa jenis yaitu,
beton ringan berat jenis berkisar antara 1000-2000 kg/m3, beton normal dengan berat
jenis berkisar antara 2300-2500 kg/m?, dan beton berat dengan berat jenis lebih dari
3000 kg/m3 (Tjokrodimuljo, 2007),(Nisfisya Rahmawati, 2021).

Dalam pembuatan beton sendiri, tidak luput dari penggunaan semen. Berbagai
usaha sudah banyak dilakukan untuk mengurangi produksi semen, salah satu

solusinya adalah menemukan bahan alternatif agar produksi semen dimasa
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mendatang tetap berjalan dengan baik. Penelitian terhadap bahan baku alternatif
pembuatan semen sudah banyak dilakukan baik itu dari sampah maupun dari limbah
industri lainnya. Salah satu limbah yaitu limbah karbit, dimana limbah karbit
memiliki sifat seperti semen yang memiliki kandungan CaO yang tinggi seperti
semen. Senyawa CaO dalam semen berfungsi sebagai pengontrol kekuatan dan
ketahanan material terhadap pelapukan SiO2 sebagai penambah kekuatan, jika terlalu
banyak akan membuat (setting time) lambat (Sagel dkk, 1997 dalam Perdana,N.S
dkk, 2018).

Limbah las karbit adalah sisa dari pembakaran karbit yang berasal dari reaksi
antara air dan karbit pada reaktor pembuatan gas asetilen. Limbah karbit diperoleh
dari bengkel-bengkel las karbit di Kota Padang, yang tidak terpakai atau dibuang
begitu saja karena dianggap tidak bernilai ekonomis ataupun tidak berguna sehingga
dibiarkan menumpuk begitu saja. Dari hasil survei dalam sehari satu bengkel las
karbit dapat menghasilkan 1 kg bahkan lebih limbah las karbit, maka dalam hitungan
tahun untuk beberapa bengkel cukup banyak jumlah limbah las karbit yang dihasilkan
terbuang percuma dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Berdasarkan kutipan yang
terdapat di website Kementrian Perindustrian Republik Indonesia “Jumlah industri
pengolahan logam hingga saat ini lebih dari 224 ribu unit usaha”. Ini artinya kurang
lebih 224 ton limbah las karbit dihasilkan perharinya di Indonesia.

Ketersedian limbah karbit untuk dijadikan adsorben sangat melimpah dan sesuai
survey peninjauan lokasi di Pasar Cinde dan sekitarnya terdapat 25 bengkel las karbit,
dalam satu hari tiap bengkel mampu menghasilkan 6 kg limbah karbit, maka dalam
satu bulan saja 25 bengkel las karbit mampu memproduksi 3,7 ton limbah karbit dan
dalam satu tahun mampu menghasilkan 45 ton limbah karbit. Berdasarkan Lampiran
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 mengenai Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun, limbah karbit terdaftar sebagai limbah B3 dari sumber
spesifik dengan kode limbah B356-1 dengan kategori bahaya kronis, berpotensi pada

pencemaran lingkungan, dan dapat mengganggu kesehatan masyarakat sekitar.
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Limbah ini hanya dimanfaatkan sebagai tanah timbun pada area di sekitar industri
bengkel las. Apabila keadaan ini dibiarkan terus menerus, maka semakin lama di area
industri bengkel itu sendiri akan kekurangan lahan untuk penimbunan limbah
sehingga dimungkinkan tejadinya pencemaran lingkungan. Dengan demikian
diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu cara untuk
mengatasi agar berkurangnya jumlah limbah yaitu dengan melakukan daur ulang

limbah menjadi bahan bangunan seperti beton (Muhammad Arief Karim., 2017).

Limbah karbit memiliki komposisi kimia 60% Calsium (CaO), 1.48% SiO2,
0,09% Fe203, 9,07% AIl203, pada penelitian yang sama diketahui bahwa unsur
pembentuk utama dari semen adalah Calsium yang berasal dari batu kapur
Kandungan kalsium yang cukup tinggi membuat limbah karbit ini memiliki sifat-
sifat fisis yang menyerupai kalsium hidroksida dalam hal senyawa kimia terbesar
adalah Ca(OH)2, daya ikat terhadap air cukup tinggi, memiliki tekstur bahan berbutir,
mempunyai bau yang khas, dan diameter butiran-butiran relatif lebih besar dibanding
butiran lempung (Favian Akira Ultann dkk,2020).

Penambahan limbah karbit merupakan upaya untuk meningkatkan unsur kalsium
yang diperlukan dalam terjadinya reaksi pozzolanic bila tercampur dengan SiO2
dalam limbah karbit. Reaksi pozzolanic merupakan reaksi antara kalsium, silika atau
aluminat dengan air sehingga membentuk suatu massa yang keras dan kaku yang

hampir sama dengan proses hidrasi pada Portland Cement.

Dari latar belakang diatas, maka penulis mengambil penelitian tentang
“PENGARUH PENGGUNAAN LIMBAH KARBIT SEBAGAI SUBSTITUSI
SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON” untuk mengkaji penggunaan
limbah karbit sebagai bahan pengganti semen pada campuran beton, dan meneliti
pengaruh limbah karbit terhadap kuat tekan beton. Pemanfaatan limbah karbit sebagai
bahan pengganti sebagian semen pada beton agar dapat mengurangi dampak
kerusakan terhadap lingkungan dan dapat mengurangi pemakain semen Portland

pada adukan beton dan memanfaatkan limbah karbit secara optimal.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penambahan limbah las karbit pada beton terhadap kuat
tekan beton.

2. Berapa besar presentase penambahan limbah las karbit untuk mendapatkan
kuat tekan beton optimum.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh limbah karbit terhadap campuran beton baik itu secara kualitas maupun

kuat tekan terhadap beton itu sendiri.
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh limbah karbit terhadap kuat tekan beton.

2. Mengetahui kadar optimal limbah las karbit sebagai subtitusi semen dalam
pembuatan beton.

1.4 Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibatasi pada:

a. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC).

b. Pengunaan Limbah Karbit sebagai subtitusi semen Pada campuran beton,
berasal dari bengkel las yang terdapat di Kota Padang, Prov. Sumatera Barat.

c. Agregat kasar (batu pecah), berasal dari Quarry PT. Statika, Kota Padang
Prov. Sumatera Barat.

d. Campuran beton dengan tambahan limbah karbit sebagai bahan pengganti

sebahagian semen dengan proporsi limbah karbit sebagai berikut: 0%, 3%,
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5%, 7%, 9%, 12% dari total berat semen. Beton yang digunakan tiap variasi
Limbah Karbit 2 (Dua) benda uji.

e. Umur beton yang di uji adalah 7 dan 28 hari.

f. Penilitian dilakukan di Laboratorium Material dan Struktur Universitas Bung
Hatta.
Benda Uji adalah silinder (diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm).

h. Kuat tekan rencana fc = 25 Mpa.

i. Metode perancangan yang digunakam adalah SNI 7656 : 2012.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui seberapa efisisen penggunaan Limbah Las Karbit sebagai

subtitusi semen pada campuran beton.

2. Sebagai referensi bagi peneliti lain tentang pengaruh penggunaan limbah
karbit terhadap kuat tekan beton

3. Meminimalisir dampak kerusakan lingkungan akibat limbah karbit yang tidak
dimanfaatkan.
1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan laporan ini penulis akan menguraikan sistematis penulisan yang

terdiri atas lima (5) BAB dengan uraian sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan laporan, maksud dan tujuan
perencanaan atau penelitian pada penulisan Tugas Akhir, metodelogi penulisan

laporan, batasan masalah yang dikerjakan serta sistematika penulisan laporan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan hal apa saja yang melatar belakangi penelitan ini di lakukan,
seperti definisi beton dan bahan-bahan penyusunnya sekaligus maksud dan tujuan

yang hendak dicapai. Selain itu, juga menampilkan data-data yang dibutuhkan dalam
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kelancaran perencanaan, juga dijelaskan beberapa acuan standar yang di pakai dalam
pengolahan Beton serta peralatan dan bahan yang gunakan selama penelitian
dilakukan.

BAB 11l METEDOLOGI PENELITIAN
Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian dimuai dari waktu dan tempat
pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan peralatan yang digunakan serta

prosedur penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA
Bab ini menjelaskan tentang pengumpulan data-data yang di dapat kemudian diolah
dalam bentuk hasil perhitungan. Setelah itu hasil perhitungan data ini akan di evaluasi
mutu karakteristiknya dan komposisi campuran yang tepat.

BAB V PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil analisa yang
diperoleh dari pengujian sampel serta saran-saran yang dapat penulis berikan untuk
penelitian yang telah dilakukan dan untuk penelitian yang akan dilakukan penulis

lainnya.
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